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Abstract

The aim of this study is to determine the effectiveness of the Islamic Religious Education (PAI)
curriculum and teaching methods in improving the quality of primary education in the digital
age. To achieve this aim, this study employs a descriptive qualitative methodology, utilising
techniques such as classroom observation, in-depth interviews and document analysis. Research
has shown that an Islamic Religious Education curriculum integrated with digital technology can
enhance pupil engagement, demonstrate the relevance of the material to everyday life, and
deepen pupils’ understanding of Islamic values. | am aware of this. However, some teachers still
face challenges in implementing technology-based methods, particularly due to a lack of
training and supporting facilities. This study concludes that ongoing curriculum evaluation is
necessary to meet the demands of the digital age. Furthermore, the expansion of digital
infrastructure and teacher training are essential foundations for enhancing the effectiveness of
Islamic religious education. This study provides practical recommendations for improving the
quality of primary education through curriculum updates that reflect technological
developments and pupils’ needs.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas kurikulum Pendidikan Agama Islam
(PAI) dan metode pembelajaran dalam meningkatkan mutu pendidikan dasar di era digital.
Untuk mencapai tujuan ini, penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif deskriptif,
menerapkan teknik-teknik seperti observasi kelas, wawancara mendalam, dan analisis
dokumen. Penelitian telah menunjukkan bahwa kurikulum pendidikan agama Islam yang
dipadukan dengan teknologi digital dapat meningkatkan keterlibatan siswa, menunjukkan
relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari, dan memperdalam pemahaman siswa
terhadap nilai-nilai Islam. Saya tahu. Namun, beberapa guru masih menghadapi tantangan
dalam menerapkan metode berbasis teknologi, terutama karena kurangnya pelatihan dan
fasilitas pendukung. Studi ini menyimpulkan bahwa evaluasi kurikulum berkelanjutan perlu
dilakukan untuk memenuhi tuntutan era digital. Lebih jauh lagi, perluasan infrastruktur
digital dan pelatihan guru merupakan fondasi penting untuk meningkatkan efektivitas
pendidikan agama Islam. Studi ini memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dasar melalui pembaruan kurikulum untuk mencerminkan perkembangan
teknologi dan kebutuhan siswa.

Kata Kunci: Evaluasi kurikulum, pembelajaran PAI, pendidikan dasar, era digital

PENDAHULUAN

Di era digital, banyak aspek kehidupan manusia telah mengalami perubahan
signifikan, termasuk dunia pendidikan. Pendidikan Agama Islam (PAl), salah satu mata
pelajaran terpenting di sekolah dasar, menghadapi tantangan baru dalam menyesuaikan
kurikulum dan metode pembelajarannya dengan kebutuhan zaman (Muhammad Gafarurroz,
2022); (Afni dkk., 2024); (Akbar dkk., 2022); (Almiati dkk., 2025). Transformasi digital
menawarkan peluang besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga
mengharuskan kurikulum dan penilaian pembelajaran disesuaikan agar sesuai dengan
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kemajuan teknologi (Siringoringo, R.G & Alfaridzi, M.Y, 2024); (Amin dkk., 2025); (Andrian
dkk., 2024).

Penilaian ini penting untuk memastikan kurikulum pendidikan agama Islam mampu
mencetak generasi unggul secara intelektual dan moral. Kurikulum sekolah dasar di
Indonesia sering berubah untuk mengikuti perkembangan global. Kurikulum PAI tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran tetapi juga berkontribusi terhadap
pengembangan kepribadian siswa (Mohamad Furqon, 2024); (Antika dkk., 2024); (Arnadi
dkk., 2021).

Pendidikan agama Islam yang efektif dapat menjadi alat penting dalam membesarkan
generasi yang berwawasan Islam. 4 Namun penelitian menunjukkan bahwa implementasi
kurikulum pendidikan agama Islam terhambat oleh sejumlah tantangan, termasuk kurangnya
kemampuan beradaptasi terhadap teknologi digital. Digitalisasi telah mengubah cara siswa
belajar dan menyerap informasi (Arnadi dkk., 2024); (Aslan, 2017b).

Teknologi digital memfasilitasi pembelajaran melalui platform online, aplikasi
pembelajaran, dan media interaktif. Kurikulum PAIl seringkali tidak terintegrasi sepenuhnya
dengan teknologi tersebut sehingga menghambat upaya peningkatan kualitas pembelajaran
(Asmuni Zain dan Zainul Mustain, 2024). Mutu pendidikan agama Islam pada tingkat sekolah
dasar sangat bergantung pada kemampuan guru dalam menerapkan kurikulum secara
inovatif dan kreatif (Aslan, 2017a); (Aslan, 2018b); (Aslan, 2018a).

Guru agama Islam diharapkan dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang
sesuai dengan era digital, antara lain melalui penggunaan media interaktif dan platform
online. Pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran dan meningkatkan pemahaman konten pembelajaran (Ichda Nurul
Marlita dkk., 2024). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengisi gap penelitian sebelumnya
yang belum cukup fokus pada evaluasi kurikulum PAI tingkat sekolah dasar di era digital.
Penelitian sebelumnya berfokus pada aspek teknologi pendidikan.

KAJIAN TEORI

Ketika menilai kurikulum pendidikan agama Islam, perlu mempertimbangkan aspek
moral dan spiritual yang menjadi inti pembelajaran agama. Hal ini penting karena banyak
sekali informasi digital di luar sana yang belum tentu sejalan dengan nilai-nilai Islam. 7
Pembelajaran PAI harus mampu memberikan siswa landasan moral yang kuat. Kurikulum
yang dirancang dengan baik dapat membantu siswa membedakan antara informasi yang
berguna dan tidak berguna yang sejalan dengan ajaran Islam (Helmi Medinah, 2024); (Aslan,
2019a); (Aslan, 2023a). Di era digital, tuntutan terhadap pendidikan agama Islam yang lebih
inovatif menjadi lebih mendesak. Guru agama Islam harus didukung melalui pelatihan dan
pendidikan berkelanjutan tentang persyaratan teknis. Pengembangan profesional
berkelanjutan dapat membantu guru pendidikan agama Islam meningkatkan kemampuan
mereka untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam pengajaran mereka (Enjelli Hehakaya
dan Delvyn Pollatu, 2022); (Aslan & Hifza, 2019); (Aslan & Hifza, 2020); (Aslan, Hifza, &
Suhardi, 2020).

Di era digital, evaluasi kurikulum PAI harus mempertimbangkan beragam kebutuhan
siswa di berbagai daerah. Keterbatasan akses terhadap teknologi digital menjadi kendala
utama bagi masyarakat di daerah terpencil (Nafisatus Zuhro dan Moh Sutomo, 2022); (Aslan,
Hifza, Syakhrani, dkk., 2020); (Aslan dkk., 2019).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yg memakai metode deskriptif evaluatif.
Pendekatan ini dipilih untuk mempelajari secara menyeluruh implementasi kurikulum &
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada konteks pendidikan dasar di era digital
(Aslan & Suhari, 2018); (Aslan & Wahyudin, 2020). Selain itu, penelitian ini memakai analisis
data kuantitatif dari survei untuk mendukung temuan penelitian. Metode campuran ini
memungkinkan penelitian untuk memberikan gambaran yg lengkap mengenai seberapa
efektif kurikulum & pembelajaran PAI (Aslan, 2013); (Aslan, 2016a).

Dalam penelitian ini, data kualitatif dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap
praktik pembelajaran di samping melakukan wawancara mendalam terhadap guru PAl,
kepala sekolah, dan siswa. Tujuan wawancara adalah untuk memahami implementasi
kurikulum PAI dan tantangan era digital. Observasi juga akan dilakukan untuk mengamati
praktik pembelajaran tatap muka, termasuk penggunaan media digital dan inovasi
pembelajaran lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kajian ini menunjukkan bahwa implementasi kurikulum dan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (IRE) di sekolah dasar telah mengalami berbagai perubahan mengingat
tantangan era digital. Data kualitatif menunjukkan bahwa sebagian besar guru mencoba
menggunakan teknologi dalam pendidikan agama Islam, namun tidak ada yang tahu
seberapa baik hal tersebut dilakukan (Aslan, 2016b); (Aslan, 2017¢); (Aslan, 2017d).
Wawancara dengan guru agama Islam menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka
memerlukan pelatihan tambahan untuk memanfaatkan teknologi secara maksimal. Bukti
observasi menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis teknologi merangsang minat siswa
lebih efektif dibandingkan metode lainnya. Guru melaporkan bahwa penggunaan media
seperti aplikasi pembelajaran dan video interaktif meningkatkan motivasi belajar siswa. Di sisi
lain, metode pembelajaran tradisional membuat siswa lebih pasif (Aslan, 2017f); (Aslan,
2017e); (Aslan, 2018¢); (Aslan, 2018d).

Sebuah survei terhadap guru dan siswa menemukan bahwa 70% siswa menganggap
pembelajaran berbantuan digital lebih menarik dibandingkan metode pembelajaran
tradisional. Namun, analisis kualitatif menunjukkan bahwa hanya 45% guru yang secara
teratur menggunakan teknologi di kelas mereka. Keterbatasan infrastruktur menjadi kendala
utama adopsi teknologi. Hasil kuantitatif menunjukkan bahwa sekolah dengan akses internet
yang lebih baik cenderung menerapkan kurikulum digital dengan lebih baik (Aslan, 2018e);
(Aslan, 2019b); (Aslan, 2019¢).

Data ini didukung oleh fakta bahwa hingga 60% sekolah yang disurvei tidak memiliki
akses internet yang stabil. Wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa teknologi
digital dapat membantu mereka memahami konsep-konsep keagamaan yang kompleks
dalam hal hasil belajar. Misalnya, video animasi yang menjelaskan konsep ibadah dan nilai-
nilai moral dianggap lebih mudah dipahami daripada penjelasan verbal. Tetapi para guru
kesulitan untuk menyesuaikan kurikulum dengan tuntutan era digital (Aslan, 2019d); (Aslan,
2019e); (ASLAN, 2022).

Menurut 65% guru, kurikulum saat ini terlalu berfokus pada pendekatan tradisional
dan tidak cukup fleksibel untuk beradaptasi dengan format digital. Kurikulum perlu
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disesuaikan dengan era komputer. Hasil survei menunjukkan bahwa siswa sangat menyukai
pembelajaran berbasis proyek (Aslan, 2022); (Aslan, 2023b); (Aslan, 2024a); (Aslan, 2024b).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum dan pembelajaran
pendidikan agama Islam di era digital berdampak signifikan terhadap peningkatan mutu
pendidikan dasar. Namun, kurikulum PAI saat ini belum sepenuhnya memenuhi persyaratan
era digital, dan terdapat masalah dengan kompetensi guru dan relevansi kurikulum. Oleh
karena itu, perlu adanya modifikasi kurikulum untuk memastikan materi pengajaran sesuai
dengan situasi terkini. Penggunaan teknologi dalam pendidikan agama Islam, termasuk
proyek berbasis teknologi dan media interaktif, telah terbukti meningkatkan keterlibatan dan
minat siswa serta mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21.

Namun, keberhasilan ini sangat bergantung pada ketersediaan infrastruktur teknologi
dan kemampuan guru untuk menggunakan perangkat digital. Sangat penting bagi guru
untuk menerima pelatihan berkelanjutan guna meningkatkan kemampuan mereka dalam
menggunakan teknologi di kelas. Pemimpin sekolah dan lembaga pendidikan perlu
mendukung pembelajaran berbasis teknologi dengan menyediakan fasilitas dan kebijakan
yang tepat.

Untuk meningkatkan penerapan kurikulum PAI dan pembelajaran PAI, penelitian ini
merekomendasikan beberapa langkah tambahan. Pertama, kurikulum PAI harus dievaluasi
secara berkala dengan partisipasi berbagai pemangku kepentingan untuk memastikan
bahwa kurikulum yang dirancang memenuhi kebutuhan siswa di era digital. Kedua, guru
harus dilatih dalam penggunaan teknologi dan media digital, termasuk penyediaan modul
pembelajaran. Ketiga, harus ada fokus pada pengembangan kebijakan pendidikan yang
mendukung akses yang adil terhadap teknologi di sekolah dasar, terutama di daerah dengan
infrastruktur teknologi yang buruk. Keempat, perlunya pengembangan lebih lanjut model
pembelajaran yang menggabungkan nilai-nilai Islam dan keterampilan digital, seperti
pendekatan berbasis proyek dengan menggunakan media digital.

Studi ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara pemerintah, sekolah, guru, siswa dan
orang tua sangat penting untuk menyesuaikan pendidikan agama Islam dengan era digital.
Diharapkan kurikulum dan pembelajaran PAI dapat meningkatkan kualitas pendidikan dasar
dan membekali siswa dengan keterampilan penting untuk menghadapi tantangan masa
depan.
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